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SUMMARY

AGUS LEO SARAGIH. Financial Analysis Of Shaving Tapping Separator of Dried
Latex Blobs Types of Double Roller. (Surpervised by HASBI and TAMARIA
PANGGABEAN).

Rubber is one of the plants that have an important role of the Indonesian
ecconomy. The rubber produced by farmers has a very low quality, this is because
still many contains impurities in the form of shaving. Rubber shaving is produced by
leads rubber trees become dry latex.

Rubber farmers in general include dry latex into coil that resulted in low
rubber quality. Dry latex have economic value because it still contains latex, but
needed tools that can clean the shaving form dry latex. Shaving tapping separator of
dried latex blobs types of double roller can help rubber company to clean the shaving
from dried latex blobs are efficient and in a very short period of time.

This reasearch aims to analyze the financial viability of shaving tapping
separator of dried latex blobs types double roller. The method used in this research is
a descriptive data collection through observation in the field, literature and interviews
with related parties. The results of the study showed that shaving tapping separator of
dried latex blobs types of double roller financially qualified to cultivate.

The analysis of conjoint with the use of the investment criteria obtained the
value of NPV equal to Rp. 26.360.643 and Net B/C ratio of 1,41. While the value of
BEP based on the price of production volume is of 3.296 kg/year and BEP for the
price of production of 5.267/kg . The value of the analysis due to an increase in the
cost production by 10% NPV results Rp. 14.824.112 and Net B/C ratio 1,16.

The value of the analysis due to adrop in the selling price of products by 10%
obtained the results of NPV Rp.15.833.663 and Net B/C ratio 1,20. The results of the
analysis of sensitivity due to increased cost of 10 % fall and benefit (acceptance) 10%
shows shaving tapping separator of dried latex blobs types of double roller worthy to
be produced
Key Words : Dried Latex, Double Roller, Financial Analysis, Shaving Tapping
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RINGKASAN

AGUS LEO SARAGIH. Analisis Finansial Alat Pemisah Tatal Sadap dari Gumplan
Lateks Kering Tipe Double Roller. (Dibimbing Oleh HASBI dan TAMARIA
PANGGABEAN).

Karet merupakan salah satu tanamanan yang memiliki peranan penting
terhadap perekonomian Indonesia. Karet yang dihasilkan oleh petani memiliki mutu
yang sangat rendah, hal ini disebabkan karena masih banyak mengandung kotoran
berupa tatal. Tatal karet dihasilkan dari sadapan pohon karet yang menjadi lateks
kering.

Petani karet pada umumnya memasukkan lateks kering kedalam slab sehingga
mengakibatkan kualitas karet yang rendah. Lateks kering memiliki nilai ekonomis
karena masih mengandung lateks, namun dibutuhkan alat yang dapat membersihkan
tatal dari lateks kering. Alat pemisah tatal sadap karet dari gumpalan lateks kering
tipe double roller dapat membantu perusahaan karet untuk membersihkan tatal dari
lateks kering secara efesien dan dalam waktu yang singkat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial mesin
pemisah tatal dari gumpalan lateks kering tipe double roller. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif berupa pengumpulan data melalui observasi ke
lapangan, literatur dan wawancara dengan pihak-pihak terkait. Analisis finansial
yang dilakukan meliputi analisis biaya, investasi dan analisis sensivitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mesin pemisah tatal sadap dari gumpalan lateks
kering tipe double roller secara finansial layak untuk diusahakan.

Analisis dengan menggunakan Kriteria investasi diperoleh nilai NPV sebesar
Rp. 26.360.643 dan Net B/C sebesar 1,41. sedangkan nilai BEP berdasarkan volume
produksi adalah sebesar Rp. 3.296 kg/tahun dan BEP untuk harga produksi sebesar
Rp 5.267/kg. Nilai analisis akibat terjadi peningkatan biaya produksi sebesar 10%
diperoleh hasil NPV Rp. 14.824.112 dan Net B/C 1,16.

Nilai analisis sensitivitas akibat terjadi penurunan harga jual produk sebesar
10% diperoleh hasil NVP Rp. 15.833.663 dan Net B/C 1,20. Hasil analisis sensivitas
akibat terjadinya peningkatan biaya produksi sebesar 10% dan penurunan benefit
(penerimaaan) sebesar 10% menunjukkan alat pemisah tatal sadap dari gumpalan
lateks kering tipe double roller layak untuk produksi.

Kata Kunci : Lateks Kering, Double Roller, Analisis Finansial, Tatal Sadap.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan
penting terhadap perekonomian suatu negara. Salah satu tanaman yang
dibudidayakan pada sektor perkebunan adalah tanaman karet. Tanaman Karet
merupakan penghasil devisa nonmigas, pemasok bahan baku karet untuk
menunjang perekonomian dan berperan penting dalam mendorong pertumbuhan
sentra — sentra ekonomi baru di wilayah pengembangan karet (Tim Karya Tani
Mandiri, 2010).

Beberapa negara seperti Thailand, Indonesia dan Malaysia disebut sebagai
International Tripartite Rubber Council karena ketiga negara tersebut menjadi
penghasil karet alam terbesar dunia. Thailand menjadi negara penghasil karet
alam terbesar dengan produksi karet pada tahun 2015 sebesar 4,4 juta ton.
Indonesia di peringkat kedua dengan produksi karet pada periode yang sama
sebesar 3,1 juta ton kemudian disusul oleh Malaysia dengan produksi 1 juta ton
pada periode yang sama (Gapkindo, 2016).

Peningkatan permintaan karet yang terjadi pada pasar dunia menjadikan
tanaman karet sebagai salah satu tanaman primadona perkebunan. Tanaman karet
mulai dibudidayakan di Indonesia pada tahun 1876 di Kebun Raya Bogor. Upaya
peningkatan tanaman karet di berbagai daerah mejadi salah satu langkah efektif
untuk memenuhi permintaan tersebut. Menurut Pusari dan Haryati (2014)
beberapa daerah di Indonesia yang juga memiliki potensi untuk pertanaman karet
berada di wilayah Sumatera dan Kalimantan.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah dengan luas lahan
Perkebunan Karet terluas dan daerah penghasil karet tertinggi di Indonesia. Luas
areal perkebunan karet Sumatera Selatan pada tahun 2016 adalah 839.815 hektar
atau sekitar 20% dari luas total perkebunan karet Indonesia, dan dengan produksi
942.072 ton atau sekitar 20% dari produksi seluruh Indonesia. Kabupaten Ogan

Komering llir yang terletak di provinsi Sumatera Selatan memiliki luas areal
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perkebunan karet 107.792 hektar dengan produksi 154.661 ton (Ditjenbun, 2015).
Kebutuhan karet terus meningkat seiring dengan meningkatnya standar hidup
manusia.

Karet merupakan kebutuhan yang erat hubungannya dengan kehidupan
manusia sehari-hari. Hal ini terkait dengan kebutuhan manusia akan barang yang
terbuat dari karet seperti ban kendaraan, sepatu, sandal karet dan lain-lainnya.
Peningkatan konsumsi karet membuat petani harus ikut serta dalam menghasilkan
karet yang berkualitas (Anwar, 2006).

Pohon karet yang diusahakan oleh petani menghasilkan lateks yang pada
dasarnya bersih. Kebersihan lateks terpelihara apabila dalam pengolahan
selanjutnya dilakukan dengan baik, yaitu: dibekukan dengan asam semut dan
ditempat yang bersih, tidak dicampur dengan kotoran, tidak direndam dalam air
dan tidak dijemur di panas matahari (Mirwansyah, 2006).

Ritonga (2016) menyatakan produktivitas perkebunan karet rakyat masih
sangat rendah dan juga mutu karet olahan yang dihasilkan sangat
memprihatinkan. Rendahnya kualiatas karet olahan rakyat disebabkan karena
masih banyak mengandung kotoran berupa tatal. Tatal karet dihasilkan dari
sadapan pohon karet yang menjadi lateks kering. Petani pada umumnya
memasukkan lateks tersebut ke dalam slab dengan tujuan menambah bobot lateks
tersebut.

Slab adalah bekuan lateks yang digumpalkan dengan sengaja dengan cara
menambah zat koagulan atau penggumpal. Lateks kering memiliki kotoran berupa
serpihan kayu atau disebut juga dengan tatal karet. Tatal sadap masih memiliki
nilai ekonomis apabila kulit kayu dapat dipisahkan dari gumpalan lateks kering,
namun ada juga petani yang membuang tatal sadap dan ada juga yang
memanfaatkan tatal sadap tersebut dengan memisahkan tatal dari lateks dengan
cara memasukkan ke dalam karung kemudian memukul-mukul lateks kering
tersebut lalu memisahkan kotorannya secara manual. Pemisahan dengan cara
tersebut masih belum efektif karena membutuhkan waktu yang relatif lebih lama
dan membutuhkan tenaga manusia yang lebih banyak oleh karena itu dibutukan

alat untuk memisahkan tatal sadap dari gumpalan lateks kering.
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Berdasarkan permasalahan tersebut saat ini telah dirancang alat pemisah
tatal sadap karet dari gumpalan lateks kering tipe double roller untuk membantu
petani dalam memisahkan dan mengurangi kotoran-kotoran sadap dari lateks
kering sehingga kualitas lateks kering meningkat dan harga jual lebih tinggi. Tatal
sadap karet dimasukkan diantara roller yang berputar berlawanan arah sehingga
tatal sadap yang menempel pada lateks akan hancur dan terpisah. Penerapan
teknologi ini pada masyarakat diharapkan mampu mengatasi permasalahan
ketidak efektifan dan ketidak efisienan petani dalam pemanfaatan tatal sadap
karet. Namun, analisis finansial alat pemisah tatal sadap karet dari gumpalan
lateks kering tipe double roller tersebut belum dilakukan, maka dari itu penelitian

ini dilakukan.
B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan finansial alat pemisah

tatal sadap karet dari gumpalan lateks kering tipe double roller.
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